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RINGKASAN 

Kerupuk kemplang, sebuah jenis kerupuk ikan yang umum ditemukan di belahan 

Selatan Sumatra, Indonesia. Kerupuk ini terbuat dari ikan tenggiri yang 

dicampur dengan tepung tapioka dan penyedap rasa lain, kemudian dikeringkan 

dan dipanggang atau digoreng. Pembuatan kerupuk kemplang masih 

menggunakan cara tradisional, terutama di pabrik pembuatan kemplang yang 

terletak di Ogan Ilir. Meskipun kita berada di era modern dan canggih, 

pembuatan kemplang masih bersifat manual dan menggunakan alat-alat 

tradisional. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh para pemanggang kemplang 

adalah faktor cuaca, seperti hujan atau badai, yang dapat mempengaruhi efisiensi 

dalam memanggang. Pemanggang mengeluhkan bahwa cuaca buruk dapat 

memperlambat proses pemanggangan dan sulit untuk menjaga kualitas 

kemplang yang dihasilkan. Selain itu, pemanggang juga merasakan pegal di 

pundak karena harus terus memegang gagang panggangan dan memutar 

pegangan untuk memastikan kemplang matang sempurna. Pemanggangan 

sendiri adalah proses memasak makanan dengan menggunakan panas kering 

atau api terbuka pada suhu tinggi untuk menghasilkan hasil yang diinginkan. 

Tujuan pemanggangan adalah menghasilkan makanan matang dengan rasa lezat 
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dan tekstur yang diinginkan. Kerupuk kemplang merupakan salah satu produk 

kuliner khas Palembang yang sangat populer di Indonesia. Untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi oleh pemanggang kemplang, telah dikembangkan 

REGAS 1. REGAS 1 diharapkan dapat mengurangi masalah cuaca yang 

mempengaruhi pemanggangan dan mempermudah kegiatan pemanggang dalam 

memanggang kemplang. Pembahasan selanjutnya mengenai bahan baku arang 

kayu yang digunakan dalam proses pemanggangan. Arang kayu adalah hasil 

pembakaran dari bahan berkayu yang mengandung unsur karbon. Arang kayu 

memiliki pori-pori dan komponennya terdiri dari fixed carbon, abu, air, nitrogen, 

dan sulfur. Kadar abu dalam arang tergantung pada jenis bahan bakunya, 

sementara nilai kalornya tergolong sedang. Proses pembakaran arang kayu 

merupakan langkah awal untuk pemanggangan. Karbonisasi terjadi pada suhu 

sekitar 700°C dan mengubah kayu menjadi material dengan nilai kalor bakar dan 

kadar karbon terikat yang lebih tinggi daripada bahan asalnya. Arang kayu 

digunakan untuk memasak dan memiliki sifat mudah terbakar karena tingginya 

kandungan senyawa volatil. Pengeringan juga merupakan bagian penting dalam 

proses pembuatan kerupuk kemplang. Pengeringan adalah proses pengurangan 

kadar air suatu bahan hingga mencapai kadar air tertentu. Prinsip pengeringan 

melibatkan penguapan air bahan ke udara karena perbedaan kandungan uap air 

antara udara pengering dan bahan yang dikeringkan. Laju pengeringan dapat 

dihitung menggunakan rumus yang melibatkan massa air dalam bahan, massa 

bahan produk dalam keadaan kering, dan waktu pengeringan. Kadar air pada 

bahan makanan juga mempengaruhi kecepatan proses pengeringan, di mana 

semakin besar kadar air awal, semakin besar pula energi panas yang diperlukan 

untuk mengeringkan bahan. Dengan demikian, pembahasan di atas merinci 

proses pembuatan kerupuk kemplang, tantangan yang dihadapi oleh 

pemanggang, penggunaan arang kayu, proses pembakaran, dan pengeringan 

dalam mencapai hasil kerupuk kemplang yang berkualitas. 

 

Kata Kunci : kemplang, perpindahan panas, konveksi, alat pemanggang  
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 SUMMARY 

AN EXPERIMENTAL STUDY OF FAN ROTATION VARIATIONS IN THE 

FORCED CONVECTION ROASTING PROCESS OF KEMPLANG 

 

Scientific Papers in the form of a Thesis,     December 2023 

 

Bagas Darmawangsyah, supervised by Dr. H. Ismail Thamrin, S.T, M.T 

xxix + 95 Pages, 45 Tables, 18 Figures, 10 Appendices. 

 

SUMMARY 

Kemplang are a type of fish cracker commonly found in the southern part of 

Sumatra, Indonesia. These crackers are made from mackerel fish mixed with 

tapioca flour and other flavor enhancers, then dried and either baked or fried. 

The production of kemplang crackers still follows traditional methods, 

especially in the kemplang factories located in Ogan Ilir. Despite living in a 

modern and advanced era, the making of kemplang remains manual and employs 

traditional tools. One of the challenges faced by kemplang roasters is the 

weather, such as rain or storms, which can affect the efficiency of the roasting 

process. Roasters complain that adverse weather conditions can slow down the 

roasting process and make it difficult to maintain the quality of the produced 

kemplang. Furthermore, roasters also experience shoulder strain as they have to 

continuously handle the roasting handle and turn it to ensure the perfect maturity 

of the kemplang. Roasting itself is the process of cooking food using dry heat or 

open flame at high temperatures to achieve the desired results. The goal of 

roasting is to produce cooked food with delicious taste and desired texture. 

Kemplang crackers are a distinctive culinary product of Palembang that is highly 

popular in Indonesia. To address the challenges faced by kemplang roasters, 
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REGAS 1 has been developed. REGAS 1 is expected to reduce weather-related 

issues affecting roasting and facilitate roasters in their kemplang roasting 

activities. The following discussion involves the raw material of wood charcoal 

used in the roasting process. Wood charcoal is the result of burning woody 

materials containing carbon. Wood charcoal has pores, and its components 

consist of fixed carbon, ash, water, nitrogen, and sulfur. The ash content in 

charcoal depends on the type of raw material, while its calorific value is 

considered moderate. The process of burning wood charcoal is the initial step 

for roasting. Carbonization occurs at around 700°C, transforming wood into 

material with higher combustion heat and bound carbon content than its original 

form. Wood charcoal is used for cooking and has a flammable nature due to its 

high volatile compound content. Drying is also an essential part of the kemplang 

cracker production process. Drying is the process of reducing the moisture 

content of a material to a specific level. The drying principle involves the 

evaporation of the material's water into the air due to the difference in water 

vapor content between the drying air and the material being dried. The drying 

rate can be calculated using a formula that involves the water mass in the 

material, the mass of the dry state product, and the drying time. The moisture 

content in food materials also influences the speed of the drying process, where 

a higher initial moisture content requires more heat energy to dry the material. 

Thus, the above discussion outlines the kemplang cracker production process, 

the challenges faced by roasters, the use of wood charcoal, the burning process, 

and drying in achieving high-quality kemplang. 

 

Keywords : kemplang, heat transfer, convection, grilling appliance  
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemplang merupakan jenis kerupuk ikan yang sering dijumpai di 

wilayah Selatan Sumatra, Indonesia. Secara umum, kemplang dibuat dari ikan 

tenggiri yang dicampur dengan tepung tapioka dan bahan tambahan lain untuk 

memberikan cita rasa, lalu dikeringkan sebelum diproses dengan cara 

dipanggang atau digoreng (Lia Perwita Sari, 2021). 

Di era modern dan canggih sekarang ini perkembangan hidup manusia 

semakin meningkat,seperti halnya dunia perindustrian sekarang ini yang 

semakin berkembang dan dinamis,namun masih ada beberapa pabrik yang masih 

menggunakan cara tradisional seperti pabrik pembuatan kemplang yang ada di 

Ogan Ilir (Ariansyah , 2012). 

  Meski di era modern dan canggih seperti sekarang. Pembuatan kemplang 

masih bersifat manual dan menggunakan alat-alat yang masih tradisional. Pada 

saat ini Seorang pemanggang kemplang sering kali mengeluhkan faktor cuaca, 

seperti hujan atau badai, mempengaruhi efisiensinya dalam memanggang. Di 

bawah cuaca normal, pemanggang mampu menghasilkan kurang lebih seratus 

kemplang dalam satu jam, tetapi saat cuaca sedang buruk, produksinya terpaksa 

menurun secara signifikan. Hujan yang mengguyur atau badai yang datang dapat 

memperlambat proses pemanggangan dan membuatnya sulit untuk menjaga 

kualitas kemplang yang dihasilkan., terkadang para pemanggang juga merasakan 

pegal di pundak mereka, seorang pemanggang kemplang yang menggunakan 

cara tradisional mengalami pegal yang tak terelakkan saat ia memanggang 

kemplangnya. pemanggang harus terus memegang erat gagang panggangan dan 

tak henti-hentinya memutar pegangan itu agar kemplang yang sedang 

dipanggang dapat matang sempurna. 
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 Pemanggangan adalah proses memasak makanan dengan menggunakan 

panas kering atau api terbuka, biasanya pada suhu tinggi, untuk menghasilkan 

hasil yang diinginkan. Proses ini dapat diterapkan pada berbagai jenis makanan, 

seperti daging, ikan, sayuran, roti, kue, dan sebagainya. Tujuan dari 

pemanggangan adalah menghasilkan makanan yang matang dengan rasa yang 

lezat dan tekstur yang diinginkan. 

Maka dari itu kami membuat REGAS1 yang diharapkan dapat 

mengurangi masalah yang di alami pemanggang dan mempermudah kegiatan 

mereka dalam memanggang kemplang. 

Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil tugas akhir/skripsi dengan 

judul:”Kaji Eksperimental Variasi Putaran Pada Kipas Terhadap Laju 

Pengeringan Kemplang Dengan Metode Konveksi Paksa” 

1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa masalah yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah : 

1. Menentukan suhu yang optimal untuk memanggang kemplang pada 

REGAS 1. 

2. Variasi Putaran kipas terhadap suhu pemanggangan dan hasil 

pemanggangan. 

3. Bagaimana mengukur laju pengeringan pada kemplang 

menggunakan metode konveksi paksa. 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini akan membatasi diri pada mesin REGAS 1 sebagai alat 

pemanggangan, menganalisis variasi putaran kipas terhadap suhu 

pemanggangan dan efeknya terhadap kualitas kemplang. Menghitung kadar air 
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dan laju pengeringan setelah proses pemanggangan kemplang, dan tidak akan 

membahas aspek di luar topik tersebut. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang akan dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Menemukan suhu yang optimal untuk memanggang kemplang pada 

REGAS 1. 

2. Pengaruh Variasi Putaran kipas terhadap suhu dan hasil pemanggangan. 

3. Mengukur laju pengeringan pada kemplang dengan metode konveksi 

paksa. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi untuk penelitian 

Mahasiswa Teknik Mesin selanjutnya. 

2. Dengan mengetahui suhu yang optimal dalam pemanggangan kemplang, 

maka penelitian ini dapat membantu menghasilkan kemplang yang lebih 

berkualitas. 

3. Penelitian ini memiliki potensi untuk berkontribusi dalam 

pengembangan metode pemanggangan yang lebih optimal dan efisien, 

tidak hanya pada kemplang, tetapi juga mungkin untuk ragam jenis 

makanan lainnya. Sehingga membantu pemanggang untuk bersaing di 

dunia industri. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengetahuan ilmiah tentang proses memanggang kemplang. Ini bisa 

menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut. 
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